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Abstrak : Permainan tradisonal adalah sebuah permainan turun temurun dari nenek moyang yang 
didalamnya mengandung berbagai unsur dan nilai yang memiliki manfaat besar bagi yang 
memainkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh permianan 
tradisional kucing dan tikus terhadap kemampuan sosial anak di TK Alba Rejosari. Bedasarkan 
perhitungan yang didapat untuk kelas posttest, uji normalitas dara diperoleh adalah 68.85 dan kelas 
pretest 51.7 sehingga dapat dikatakan bahwadata tersebut terdistribusi normal. Kemudian hasil 
perhitungan uji normalitasdata untuk Fhitung 1,25≤ Ftabel atau ≤ 0,5, maka varians-varians 
dinyatakan normal. Selanjutnya setelah pengujian normalitas data dan homogenitas data dilakukan 
dan dinyatakan data tersebut terdistribusi normal dan varians dalam penelitian tersebut homogen, 
maka tahap berikutnya pengujian hipotesis dari hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung = 7,65 
berarti tolah Hodan diterima Ha maka dari ini terdapat pengeruh signifikan permainan tradisional 
kucing dan tikus terhadap kemampuan sosial anak kelompok B di TK Alba Rejosari. 
 
Kata Kunci: Permainan Tradisional Kucing dan Tikus.  
 
PENDAHULUAN 
 
Guru merupakan seorang yang 
profesional dalam pekerjaannya 
sebagai pendidik. Sebagai 
profesional, guru harus memiliki 
kepribadian yang baik dengan tidak 
membanggakan dirinya yang 
menguasai materi pelajaran lebih 
baik dari orang lain. Guru 
profesional harus menjalin hubungan 
sosial dengan sesama guru dan pihak 
yang berkaitan untuk 
mengembangkan pengetahuan yang 
dimilikinya. Sebagai profesional, 
guru tidak cukup hanya memiliki 
akhlak yang baik tetapi juga harus 
profesional di bidangnya, 
membangun komunikasi yang baik 
dengan sesama guru, siswa, dan 
orang tua serta mampu mengelola 
pembelajaran. 
Guru secara sosial dan 
kepribadian, harus memiliki jiwa 
sosial yang tinggi dan memiliki 
kecerdasan emosional yang matang 
sehingga dapat berpikir dan 
bertindak dengan bijak terutama 
dalam hal menyampaikan materi 
agar sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Guru TK, dituntut agar mampu 
memahami karakter peserta didik 
usia kanak-kanak, agar berjalan 
efektif dan akhirnya mampu 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengelolaan pembelajaran yang bijak 
adalah suatu kebutuhan bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran 
agar menyenangkan bagi peserta 
didik. 
Taman kanak-kanak 
merupakan satuan pendidikan formal 
bagi peserta didik usia kanak-kanak 
sebagai wadah belajar dan 
bersosialisasi dengan teman-teman 
seusianya. Anak dibimbing 
mengenal lingkungan sekitarnya 
dengan guru-guru yang profesional 
di bidangnya melalui kegiatan 
belajar menggunakan metode 
pembelajaran yang didominasi oleh 
permainan. Anak juga mulai 
diperkenalkan dengan huruf, kata, 
dan angka dengan belajar membaca, 
menulis, dan berhitung sehingga siap 
ketika anak masuk sekolah dasar.   
Permainan yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran anak 
usia kanak-kanak sangat banyak, 
salah satunya adalah permainan 
Tradisional Kucing dan Tikus. 
Permainan ini dianggap cocok untuk 
anak TK karena dapat membangun 
jiwa sosial anak. Sayangnya, 
permainan Tradisional Kucing dan 
Tikus masih jarang digunakan oleh 
guru TK, padahal permainan ini 
termasuk aset kekayaan budaya 
Indonesia. 
 Dari hasil survei awal penulis 
di TK Alba Rejosari, permainan 
tradisional Kucing dan Tikus belum 
pernah diterapkan pada siswa. Selain 
itu, informasi yang diterima melalui 
wawancara dengan guru TK 
kemampuan sosial anak kelompok B 
di TK ini masih rendah, yakni anak 
belum mampu bersosialisasi dengan 
baik. Anak masih banyak belum bisa 
berinteraksi dengan temannya. Hal 
ini ditunjukkan melalui data terdapat 
5 dari 15 orang anak belum memiliki 
teman akrab bahkan tidak memiliki 
teman untuk bermain, 7 orang telah 
memiliki teman dan kadang-kadang 
akrab serta 3 orang memiliki teman 
akrab. Rendahnya kemampuan 
berinteraksi juga dapat dilihat dari 
perilaku anak yang masih sering 
menangis ditinggal orangtuanya, ada 
yang masih takut untuk berinteraksi 
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dengan temannya, walaupun ada 
beberapa orang yang sudah aktif. 
Berdasarkan permasalahan 
tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengambil judul: “Pengaruh  
Permainan Tradisional Kucing dan 
Tikus terhadap Kemampuan Sosial 
Anak pada Kelompok B di TK Alba 
Rejosari Tahun Ajaran 2018.” 
PEMBAHASAN 
 Permainan tradisonal adalah 
sebuah permainan turun temurun dari 
nenek moyang yang didalamnya 
mengandung berbagai unsur dan 
nilai yang memiliki manfaat besar 
bagi yang memainkannya. Menurut 
James Danandjaja, permainan 
tradisional adalah salah atu bentuk 
permainan anak-anak, yang beredar 
secara lisan diantara anggota kolektif 
tertentu, berbentuk tradisional dan 
diwarisi turun temurun, serta banyak 
mempunyai variasi.  
Sukirman dalam Andriani 
(2012:131) mengatakan bahwa 
permainan tradisional anak 
merupakan unsur-unsur kebudayaan 
yang tidak bisa dianggap remeh, 
karena permainan ini memberikan 
pengaruh yang tidak kecil terhadap 
perkembangan kejiwaan, sifat dan 
kehidupan sosial anak dikemudian 
hari. Selain itu permainan anak-anak 
ini juga dianggap sebagai salah satu 
unsur kebudayaan yang memberikan 
ciri atau warna khas tertentu pada 
suatu kebudayaan. 
Piaget dalam Kurniati 
(2016:18) menyatakan, bermain 
merupakan cara bagi anak untuk 
mengasimilasi informasi baru ke 
dalam pandangan mereka serta 
menyesuaikan diri terhadap situasi 
baru. Artinya, bermain dapat 
digunakan sebagai sarana bagi anak 
dalam bersosialisasi dengan orang 
lain. Bermain dapat membantu anak 
untuk mendapatkan pengalaman baru 
dalam pandangan mereka untuk 
menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan, sehingga anak mampu 
bersosialisasi dengan baik terhadap 
lingkungan baru dan situasi baru 
untuk berinteraksi dengan teman 
sebayanya. 
Kurniawan (2010:24) 
menyatakan permainan anak adalah 
sebuah bentuk kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh 
kesenangan dari cara atau media 
pendidikan yang digunakan dalam 
kegiatan bermain, yang disadari atau 
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tidak memiliki muatan pendidikan 
yang dapat bermanfaat dalam 
mengembangkan diri peserta didik. 
Permainan anak dapat digunakan 
sebagai bentuk kegiatan belajar 
dalam suatu proses pembelajaran. 
Jenis permainan anak dapat 
dibedakan menjadi bermacam-
macam bentuk, terutama permainan 
anak tradisional. 
Ali (2009:100) menyatakan 
bahwa, bermain merupakan suatu 
sarana penting bagi perkembangan 
sosial, emosional, dan kognitif anak 
juga merefleksikan 
perkembangannya, memberi 
kesempatan pada anak untuk 
memahami lingkungan, berinteraksi 
dengan yang lain dengan cara-cara 
sosial, mengeskpresikan dan 
mengontrol emosi, serta 
mengembangkan kapabilitas anak. 
Dwijawijaya (2013:35) 
menyatakan bahwa permainan 
kucing dan tikus dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1.  Persiapan: 
a. Anak-anak berdiri membentuk 
lingkaran dengan batas luar 5 
meter 
b. Anak-anak dibagi menjadi 
kucinng dan tikus 
2. Pelaksanaan: 
a. Ketika kucing mulai mengejar, 
tikus boleh berlarian keluar 
masuk lingkaran. 
b. Jika ada tikus keluar dari garis 
maka dia berubah menjadi 
kucing. 
c. Sementara itu, pagar tetap 
berdiri agar tidak ditabrak 
kucing dan tikus. 
d. Tikus yang tertangkap harus 
berperan menjadi kucing. 
e. Lakukan secara bergiliran, 
tetapi anak-anakyang menjadi 
pagar lingkaran harus 
bergandeng tangan, namun 
tidakboleh menghalangi tikus 
dan kucing.  
Kurniawan (2010:37) 
menyatakan bahwa permainan 
kucing dan tikus memiliki manfaat 
yaitu sebagai berikut: 
a.  Sebagai sarana bagi anak 
memperoleh kesenangan 
b.  Sebagai sarana memperoleh 
kesegaran jasmani 
c.  Sebagai sarana memupuk 
semangat patriotisme 
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d.  Sebagai sarana untuk 
menumbuhkembangkan hubungan 
sosial anak. 
 Hasanah dan Pratiwi 
(2017:136) menyatakan permainan 
kucing dan tikus memiliki tiga 
macam manfaat, yaitu (1) melatih 
kemampuan berpikir dan strategi 
menyelesaikan masalah dalam 
bermain; (2) melatih pernafasan, 
metabolisme tubuh, dan memperkuat 
otot kaki secara motorik; dan (3) 
melatih sikap kerjasama antar 
pemain. Manfaat tersebut dapat 
dirasakan apabila permainan ini 
sering dilakukan secara berkala. 
Perkembangan sosial 
merupakan proses pembentukan 
pribadi seseorang dan proses 
pembentukan kemampuan yang 
sesuai dengan nilai dan norma pada 
masyarakat.  Mengembangkan aspek 
kemampuan sosial anak saat ini tidak 
mudah untuk dilakukan. Padahal 
aspek perkembangan sosial ini 
sangat penting bagi anak usia dini 
agar anak mampu bersosialisasi 
dengan baik dengan lingkungannya. 
Ali dkk (2009:105) 
menyatakan bahwa, kemampuan 
sosial merupakan suatu bentuk 
kemampuan yang dimiliki anak 
dalam bersosialisasi atau 
berhubungan dengan orang lain. 
Anak adalah pembelajar aktif, 
mengambil pengalaman fisik, sosial 
dan pengetahuan yang 
ditransmisikan secara kultural 
(budaya) untuk mengkonstruk 
pemahamannnya tentang lingkungan 
sekitar. Anak memiliki kebiasaan 
yang khas yaitu senang bermain. 
Anak memperoleh pengalaman 
belajar di lingkungan rumahnya, 
sekolah, dan masyarakat. 
Secara spesifik, Hurlock 
dalam Susanto (2012:19) 
mengklasifikasikan pola perilaku 
sosial pada anak ke dalam pola-pola 
perilaku yaitu: (1) meniru; (2) 
persaingan; (3) kerjasama; (4) 
simpati; (5) empati; (6) dukungan 
social; (7) membagi; dan (8) prilaku 
akrab. Semua pola perilaku tersebut 
dapat digunakan dalam mengukur 
kemampuan sosial anak, artinya 
suatu kemampuan sosial anak dapat 
dilihat dari aspek pola perilaku yang 
nampak dari delapan sikap tersebut. 
Hartup dalam Sumantri dan 
Syaodih (2007:239), menyatakan 
bahwa:  
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Kemampuan sosial merupakan 
perilaku yang ditunjukkan oleh anak 
dalam berhubungan dengan orang 
lain sehingga ia menjadi populer atau 
dikenal oleh temannya, yang 
ditunjukkan dengan kematangan 
ketergantungannya suka meminta 
bantuan apabila memerlukan dan 
memberikan persetujuan ketika harus 
bertindak demikian.  Kemampuan 
sosial diartikan sebagai perilaku 
yang dilakukan secara suka rela 
(voluntary), yang dapat 
menguntungkan atau menyenangkan 
orang lain tanpa antisipasi reward 
external. Perilaku sosial ini di 
lakukan dengan tujuan yang baik, 
seperti menolong, membantu, 
berbagi, dan menyumbang. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2016, hal. 
110) jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
menggunakan one-group pretest-
posttest-design. Maka dalam desain 
ini terdapat pretest, sebelum diberi 
perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketshui lebih 
akurat, karena dapat membandingkan 
dengan sebelum diberi perlakuan. 
Dengan metode ini dilihat pada saat 
observasi lalu diberi perlakuan. 
 Teknik pengumpulan data 
yang digunakan penelitian ini adalah 
observasi, dan dokumentasi. Lebih 
jelasnya sebagai berikut: 
Pertama, Observasi adalah 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data 
melalui pengamatan. Pada penelitian 
ini, observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data aktivitas siswa 
pada saat bermain. Aspek yang 
diobservasi adalah keaktifan siswa 
dalam bermain kucing dan tikus. 
Secara spesifik, Hurlock 
dalam Susanto (2012:19) 
mengklasifikasikan pola perilaku 
sosial pada anak ke dalam pola-pola 
perilaku yaitu: (1) meniru; (2) 
persaingan; (3) kerjasama; (4) 
simpati; (5) empati; (6) dukungan 
social; (7) membagi; dan (8) prilaku 
akrab. Semua pola perilaku tersebut 
dapat digunakan dalam mengukur 
kemampuan sosial anak, artinya 
suatu kemampuan sosial anak dapat 
dilihat dari aspek pola perilaku yang 
nampak dari delapan sikap tersebut. 
Kedua, Dokumentasi 
                                           PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
Sanjaya menyatakan, 
dokumentasi adalah alat 
pengumpulan data dengan 
menelusuri dokumen-dokumen 
penelitian. Berdasarkan pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi adalah suatu teknik 
mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan cara menelusuri dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan penelitian. 
Dokumentasi penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang foto penelitian, dan 
jumlah siswa.  
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data kuantitatif 
dengan menggunakan rumus uji t. 
Lebih jelasnya sebagai berikut. 
Uji Normalitas 
 Sebelum menguji hipotesis 
statistik uji t maka terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas data, 
sebagai berikut: 
1. Data pretest dan posttest 
a. Menghitung rentang 
Rentang = Data Terbesar – 
Data Terkecil 
b. Menghitung banyak kelas 
interval 
Banyak Kelas = 1 + (3,3) log 
n 
c. Menghitung panjang kelas 
interval 
Panjang Interval =  
 
d. Membuat tabel data distribusi 
frekuensi 
e. Menghitung nilai rata-rata 
Pretest dan Posstest dengan 
rumus: 
 =    
f. Menentukan Kelas Modus  
g. Menghitung Varians  
(S ) 
h. Menguji normalitas data 
menggunakan rumus 
kemencengan kurva yaitu 
rumus  koefisien kemiringan 
person 
Uji Homognitas 
Homogenitas data digunakan 
untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berasal dari populasi yang 
sama atau tidak. Untuk mencari 
homogenitas data penelitian ini 
digunakan statistik dengan rumus: 
 
 F =  
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Uji Hipotesis 
Riduwan (2015:148) Apabila 
data beristrisbusi normal dipakai uji  
“t”  tes statistik pareametris dengan 
menggunakan regresi linier 
sederhana dengan persamaan; 
Ẏ = a + bx 
Keterangan : 
Ẏ  :  Dugaan hasil belajar  
A :  Nilai Konstanta  
B :  Koefisien  regresi 
X   :  variabel bebas yang 
mempunyai nilai tertentu untuk 
di prediksikan  
X   = 1  apabila menggunakan 
permainan tradisional 
kucing dan tikus 
X   = 0  apabila tidak 
menggunakan 
permainan tradisional 
kucing dan tikus. 
Langkah-langkah menjawab 
regresi linier sederhana yaitu sebagai 
berikut : 
1. Membuat Ha  dan HO  dalam 
bentuk  kalimat 
2. Membuat Ha  dan HO   dalam 
bentuk statistik 
3. Membuat tabel pertolongan 
untuk menghitungan angka 
statistik 
4. Menghitung persamaan regresi a 
dan b dengan rumus : 
 
 
 
 
 
5. Menghitung standar dengan (Se) 
   Suprapto dalam, 
Hidayat(2016:18)  
6. Menghitung standar kofisien 
regresi  
 
7. Menghitung koefisien 
determinasi dan koefisien 
korelasi  
     
8. Penguji Hipotesis  
Penguji hipotensis pada 
penelitian untuk uji “t” melalui 
regresi 
   t  =        
Hipotesis penelitian ini 
diambil dalam taraf signifikan 5%. 
Untuk menguji hipotesis digunakan 
kriteria pengujian sebagai berikut:  
Terima Ho: jika thitung ≤ ttabel, tolak 
Ha, berarti hipotesis 
alternatif ditolak  
a. Error! Reference source 
not found.                
b. Error! Reference source 
not found. 
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Terima Ha:  jika thitung > ttabel, tolak 
Ho, berarti hipotesis 
alternatif diterima.  
Dimana distribusi t yang digunakan 
mempunyai dk = n-2. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
TK Alba Rejosari yaitu pada 
kelompok B sebanyak 4 kali 
pertemuan, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kegiatan 
permainan tradisional kucing dan 
tikus terhadap kemampuan sosial 
anak di TK Alba Rejosari. Dalam 
penelitian ini sample berjumlah 15 
anak  untuk kelas posstest berjumlah 
15 anak dan  kelas pretest berjumlah 
15 anak, dalam hal ini penentuan 
sampel dalam penelitian 
menggunakan teknik Sampel 
Random Sampling. Sebelum proses 
pembelajaran peneliti menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa 
RPPH dan media pembelajaran .  
Dalam penelitian ini digunakan 
instrumen penelitian berupa lembar 
observasi untuk mengetahui bahwa 
rata-rata kemampuan kreativitas anak 
kelas posttest lebih tinggi 
dibandingkan kelas pretest dimana 
rata-rata kemampuan kreativitas anak 
kelas posttest 68,86 (sangat sesuai) 
sedangkan kelas  pretest 51,73 
(sesuai). Hal ini disebabkan 
penerapan permainan tradisioanl 
kucing dan tikus  lebih 
menyenangkan dan tidak 
membosankan bagi anak. 
Berdasarkan penelitian ini, 
untuk mengumpulkan data yang 
diperoleh peneliti berupa lembar 
observasi dan teknik dokumentasi 
(foto-foto proses penelitian). Setelah 
memperoleh data hasil lembar 
obsevasi anak dilakukan pengolahan 
data dengan menggunakan uji 
normalitas data, homogenitas data , 
dan regresi liniear sederhana. Uji 
normalitas data dilakukan peneliti 
untuk mengetahui normal atau 
tidaknya suatu penyebaran data, 
kemudian uji homogenitas data 
diperlukan untuk membuka 
persamaan varians kelompok yang 
membentuk sampel.  
Berdasarkan perhitungan yang 
didapat untuk kelas posttest, uji 
normalitas data diperoleh adalah 
68.85  dan kelas pretest 51,7 
sehingga dapat dikatakan bahwa data 
kedua kelas tersebut terdistribusi 
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normal. Kemudian hasil perhitungan 
uji normalitas  data untuk F hitung 1,25 
≤ Ftabel atau  ≤ 0,5 , maka varians-
varians dinyatakan normal. 
Selanjutnya setelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas 
data dilakukan dan dinyatakan data 
tersebut terdistribusi normal dan 
varians dalam penelitian tersebut 
homogen, maka tahapan berikutnya 
pengujian hipotensis dari hasil 
perhtungan uji –t  diperoleh nilai 
thitung =  7,65 berarti tolak Ho dan 
diterima Ha maka dari ini hipotesis 
penelitian ini  terdapat pengaruh 
signifikan permainan tradisional 
kucing dan tikus terhadap 
kemampuan sosial anak kelompok B 
di TK Alba Rejosari. Berdasarkan 
penerapan diluar kelas, permainan 
tradisional sudah dapat menjukan 
perubahan yang sangat baik dalam 
mengembangkan kemampuan sosial 
anak di TK Alba Rejosari. Karena 
permainan tradisional kucing dan 
tikus dapat memberi kesenangan 
pada anak dan tidak membosankan 
dan dapat mengembangkan 
kreativitas anak tersebut. Berdasar 
pemaparan diatas dapat dikaitkan 
teori menurut Hurlock dalam 
Susanto (2012:19) 
mengklasifikasikan pola perilaku 
sosial pada anak ke dalam pola-pola 
perilaku yaitu: (1) meniru; (2) 
persaingan; (3) kerjasama; (4) 
simpati; (5) empati; (6) dukungan 
social; (7) membagi; dan (8) prilaku 
akrab. 
Hasil penelitian dengan relevan 
Lisa Isnaini (2010), jurnal 
berjudul, “Permainan Tradisional 
Kucing dan Tikus dapat 
Meningkatkan Kecerdasan Kinestik 
Anak Kelompok B.” Variabel yang 
diteliti adalah permainan tradisional 
kucing dan tikus sebagai variabel 
bebas dan kecerdasan kinestik 
sebagai variabel terikat. Hasil 
penelitian Lisa menunjukkan ada 
pengaruh permainan tradisional 
kucing dan tikus dalam 
meningkatkan kecerdasan kinestik, 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
uji t lebih besar dari 0,05. 
Yosi Beta Riansyah dkk 
(2017), jurnal berjudul, “Upaya 
Meningkatkan Keaktifan Gerak 
Lokomotor, Nonlokomotor dan 
Manipulatif Siswa dalam 
Pembelajaran Penjasorkes Melalui 
Metode Bermain Siswa Kelas III 
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Sekolah  Dasar Negeri 11 Tanjung 
Agung.” Hasil penelitian Yosi dkk, 
menunjukkan bahwa  Keaktifan 
siswa pada gerak lokomotorik pra 
siklus adalah 10% (sedang), pada 
gerak nonlokomotorik 29% (sedang), 
dan pada gerak manipulatif 3,3% 
(sedang). Keaktifan siswa pada gerak 
lokomotorik siklus 1 adalah 56,6% 
(sedang), pada gerak nonlokomotorik 
76% (sedang), dan pada gerak 
manipulatif 60% (sedang). Keaktifan 
siswa pada gerak lokomotorik pra 
siklus adalah 80% (tinggi), pada 
gerak nonlokomotorik 83% (tinggi), 
dan pada gerak manipulatif  86,6% 
(tinggi). 
Dari hasil  perhitungan uji 
normalitas data untuk  Fhitung  ≤ Ftabel 
atau 1,45  ≤ 2,48 maka varians- 
varians dinyatakan homogen. 
Selanjutnya setelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas 
data dilakukan dan dinyatakan data 
tersebut terdistribusi normal dan 
varians dalam penelitian tersebut 
homogen, maka tehapan berikutnya 
dilakukan pengujian hipotesis dari 
hasil perhitungan uji –t di atas 
diperoleh nilai thintung =  7,65  berarti 
tolak Ho dan diterima Ha  maka dari 
itu hipotesis penelitian ini berbunyi 
terdapat pengaruh signifikan dalam 
permainan radisonal kucing dan tikus 
terhadap kemampuan sosial anak 
kelompok B TK Alba Rejosari. Sama 
berpengaruh positif dan singifikan 
terhadap permainan radisonal kucing 
dan tikus terhadap kemampuan sosial 
anak kelompok B TK Alba Rejosari.  
Dari kedua hasil kajian relevan 
tersebut yakni penelitian Lisa Isnaini 
(2010), jurnal berjudul, “Permainan 
Tradisional Kucing dan Tikus dapat 
Meningkatkan Kecerdasan Kinestik 
Anak Kelompok B.” dan Yosi Beta 
Riansyah dkk (2017), jurnal 
berjudul, “Upaya Meningkatkan 
Keaktifan Gerak Lokomotor, 
Nonlokomotor dan Manipulatif 
Siswa dalam Pembelajaran 
Penjasorkes Melalui Metode 
Bermain Siswa Kelas III Sekolah  
Dasar Negeri 11 Tanjung Agung.’’ 
Bisa dilihat perbandingannya, 
penelitian Lisa ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi uji t lebih besar dari 
0,05, dan Yosi Beta Riansyah dkk. 
pada gerak lokomotorik pra siklus 
adalah 80% (tinggi), pada gerak 
nonlokomotorik 83% (tinggi), dan 
pada gerak manipulatif  86,6% 
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(tinggi). Dan untuk penelitian di  TK 
Alba Rejosari dilakukan pengujian 
hipotesis dari hasil perhitungan uji –t 
diperoleh nilai thintung =  7,65  berarti 
tolak Ho dan diterima Ha  maka dari 
itu hipotesis penelitian ini berbunyi 
terdapat pengaruh signifikan dalam 
permainan radisonal kucing dan tikus 
terhadap kemampuan sosial anak 
kelompok B TK Alba Rejosari. Sama 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permainan tradisional 
kucing dan tikus terhadap 
kemampuan sosial anak kelompok B 
TK Alba Rejosari. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
tentanng pengaruh permainan 
tradisional kucing dan tikus terhadap 
kemampuan sosial anak di kelompok 
B TK Alba Rejosari, dapat diambil 
kesimpulan: 
Bahwa untuk memperoleh data 
berupa observasi anak dan teknik 
dokumentasi (foto-foto proses 
penelitian). Setelah  memperoleh 
data hasil observasi anak dilakukan 
pengelolahan data dengan 
menggnakan uji normalitas data, 
homogenitas data dan regresi liniear 
sederhana. Berdasarkan perhitungan 
yang didapat untuk kelas posttest, uji 
normalitas dara diperoleh adalah 
68.85 dan kelas pretest 51.7 sehingga 
dapat dikatakan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Kemudian hasil 
perhitungan uji normalitasdata untuk 
Fhitung 1,25≤ Ftabel atau ≤ 0,5, maka 
varians-varians dinyatakan normal.  
Selanjutnya setelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas 
data dilakukan dan dinyatakan data 
tersebut terdistribusi normal dan 
varians dalam penelitian tersebut 
homogen, maka tahap berikutnya 
pengujian hipotesis dari hasil 
perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung 
= 7,65 berarti tolah Hodan diterima 
Ha maka dari ini terdapat pengeruh 
signifikan permainan tradisional 
kucing dan tikus terhadap 
kemampuan sosial anak kelompok B 
di TK Alba Rejosari. 
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